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Tentang 
 

Rekrutmen Pimpinan KPK Periode 2015-2019 

a. MUI menyambut baik terbentuknya Panitia Seleksi Pimpinan KPK yang 
dibentuk oleh Presiden Joko Widodo. MUI mengharapkan Pansel dapat 
menunjukkan independensi dan ketidakberpihakannya dalam melaksanakan 
tugas sebagai salah satu wujud amanah yang diberikan kepada mereka. 

b. Selanjutnya MUI mengharapkan Pansel dapat dengan cermat dan hati-hati 
serta penuh pertimbangan dalam menentukan para calon Pimpinan KPK. 
Rekam jejak (track record) seluruh calon yang mendaftarkan diri harus diteliti 
mendalam dan apabila dipandang perlu bekerja sama dengan lembaga lain yang 
memiliki otoritas untuk itu, seperti PPATK, Kepolisian, Kejaksaan, dan 
Kemenkumham.  

c. MUI mengharapkan para calon Pimpinan KPK hendaknya memenuhi syarat: 
amanah, bersih, jujur, tegas, tidak berbuat tercela dan merendahkan martabat 
dan kehormatannya. 

d. Terkait dengan proses tersebut, MUI mengharapkan Pansel dapat pula 
meminta masukan dan pendapat para calon Pimpinan KPK tersebut kepada 
majelis-majelis agama yang akan memberikan masukan dan pendapat dari 
perspektif ajaran agama, terutama aspek moral dan etika serta nilai-nilai luhur 
ajaran agama. Di sisi lain MUI menghimbau majelis-majelis agama untuk 
bersikap pro aktif memberikan masukan dan pendapat kepada Pansel 
Pimpinan KPK. 
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